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ABSTRAK  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi dan kompensasi  terhadap  kepuasan kerja karyawan penelitian ini 

dilaksanakan pada Terminal Regional Daya Makassar dengan mengambil 96 

Karyawan sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa secara parsial terbukti jika Motivasi dan Kompensasi berpengaruh 

terhadap  kepuasan karyawan sedangkan  gaya kepemimpinan terbukti tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini juga membuktikan secara 

simultan gaya kepemimpinan, motivasi dan kompensaso berpengaruh 

terhadap  kepuasan kerja karyawan pada Terminal Regional Daya 
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PENDAHULUAN 

 Gaya kepemimpinan merupakan faktor pentingbagi kesuksesan 

organisasi  hal ini karena fakta empirus menunjukkan jika pemimpin dapat 

mempengaruhi moral, kualitas kehidupan kerja, yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap   prestasi  organisasi (Handoko, 2012).  Pendapat ini 

juga didukung  oleh Prayatna (2016) yang menyatakan bahwa gaya 
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kepemimpinan memegang hal yang penting dalam fungsi manajemen, yang 

dapat mempengaruhi karyawan dalam bekerja sehingga dapat mencapai 

tujuan organisasi. sedangkan Menurut Voon et al. (2012), kepemimpinan 

sebagai suatu proses interaksi yang terjadi antara pemimpin dan pekerja 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan manajemen.  Dengan demikian 

dapat ditarik benag merah bahwa kepemimpinan akan berpengaruh terhadap 

kinerja yang pada akhirnya juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Selain Gaya kepemimpinan kepuasan kerja juga dapat dipengaruhi 

oleh motivasi kenapa demikian karena  Menurut motivasi adalah proses 

sebagai langkah awal seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan 

secara fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu dorongan yang 

ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Apabila nilai ini tidak terjadi, 

maka akan terwakili individu-individu yang mengeluarkan tingkat biaya 

tinggi, yang sebenarnya berlawanan dengan kepentingan organisasi (Luthans, 

2014). 

Motivasi dapat mempengaruhi seseorang atau memberikan dorongan 

kepada seseorang untuk melakukan sesuatu. Faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan motivasi kerja karyawan dapat bersifat individu seperti 

kebutuhan, sikap dan kemampuan, sedangkan yang bersifat organisasi 

meliputi pembayaran gaji, pengawasan, pujian, dan pekerjaan itu sendiri 

(Farlens, 2011). Menurut Hasibuan (2011) bahwa motivasi dapat 

meningkatkan produktivitas, kedisiplinan, dan dapat mempertinggi rasa 

tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya. Dengan demikian maka 

jelas bahwa motivasi juga memiliki andil terhadap tercapainya kepuasan kerja 

seseorang. 

Salah satu factor yang menjadi stimulus terhadap bangkitnya motivasi 

seseorang adalah kompensasi.  Keterkaitan antara kompensasi diberikan 

kepada  karyawan dengan kepuasan kerjanya adalah sangat nyata,   besar 

kecilnya kompensasi merupakan ukuran bagi tingkat  kepuasan kerja 
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karyawan, maka apabila sistem kompensasi yang diberikan perusahaan 

cukup adil untuk karyawan, akan memotivasi karyawan untuk lebih baik 

dalam melakukan pekerjaannya dan lebih bertanggung jawab atas masing-

masing tugas yang diberikan organisasi. Dengan demikian maka setiap 

organisasi harus dapat menetapkan kompensasi dengan tepat, sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan yang nantinya akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Sistem pemberian kompensasi pada satu organisasi akan berbeda 

dengan organisasi lainnya. Ini dipengaruhi oleh jenis usaha dan kemampuan 

perusahaan atau organisasi.  

Kompensasi dibagimenjadi tiga jenis yaitu 1) Kompensasi langsung 

yang berupa gaji atau upah, 2) Kompensasi tidak langsung seperti 

kesejahteraan karyawan, THR danjaminan kesehatan, 3) Insentif yang dapat 

berupa bonus. Tujuan Kompensasiadalah ikatan kerja sama, kepuasan kerja, 

motivasi, stabilitas karyawan,disiplin, pengaruh serikat buruh dan pengaruh 

pemerintah. Indikator-indikatorKompensasi adalah gaji, jaminan kesehatan, 

kesejahteraan karyawan, danbonus. Jika pemberian Kompensasi tidak merata 

maka karyawan akan merasa iri dengan karyawan lain dan dapan 

menurunkan semangat kerja. Dengan pemberian Kompensasi secara merata 

dan adil karyawan akan merasa lebih 

bersemangat untuk bekerja karena mereka merasa kebutuhannya telah 

terpenuhi. 

Kepuasan kerja karyawan dapat terpenuhi disebabkan oleh beberapa 

faktor antara lain : balas jasa, penempatan yang tepat sesuai dengan 

keahliannyaan atau kemampuan, berat ringannya pekerjaan, suasana dan 

lingkungan pekerjaan, peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, 

Sikap pimpinan, sifat pekerjaan monoton atau tidak. (Hasibuan, 2009:203) 

Dengan kepuasan yang tinggi, maka akan tercipta karyawan yang berprestasi 

dimana pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat, kesalahan dapat 

dikurangi, kemungkinan perpindahan Karyawan ke lain bagian dapat 
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diperkecil, penggunaan waktu istirahat dengan tepat, dan lain sebagainya 

yang pada akhirnya efektivitas kerja dapat tercapai. Kepuasan Karyawan 

sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan organisasi. Jika dalam suatu 

tingkat produktivitasnya rendah maka organisasi tersebut akan banyak 

mengalami kesulitan dalam penyelesaian pekerjaan yang harus di selesaikan. 

Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk meneliti lebih lanjut 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, karena dengan 

adanya Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Kompensasi yang baik maka akan 

menghasilkan kepuasan kerja yang baik pula bagi Karyawan. 

Kerangka konsep penelitian ini digambarkan pada gambar kerangka konsep 

penelitian sebagai berikut :  

 

                                   Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif yaitu penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel. 

Penelitian ini juga merupakan penelitian Ex-post Facto yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian menurut 

ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

timbulnya kejadian tersebut. Pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 

Gaya Kepemimpinan  (X1) 

Motivasi  (X2) 

  Kompensasi (X3) 

Kepuasan Kerja  (Y) 
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data hasil penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

menggunakan angka untuk menyimpulkan hasil penelitian. 

  Penelitian pada dilakukan pada PD Terminal Makassar Metro   bulan 

Februari 2018 sampai dengan bulan maret 2018, dengan Sampelpenelitian 

sebanyak 96 orang karyawan PD Terminal Makassar Metro. Analisa data 

dilakukan dengan tahapan pengujian terhadap kualitas data melalui uji 

validitas dan uji reliabilitas  dan selanjutnya untuk menganalisa pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependent dilakukan dengan 

menggunakan analisa regresi linier berganda, pengujian hipotesis untuk 

mengetahui pengaruh secara parsial melalui uji t dan pengujian hipotesis 

untuk pengaruh secara simultan dengan menggunakan uji f. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Hasil uji  reliabilitas dan uji validitas terhadap data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh instrument penelitian dinyatakan valid dan 

reliable. Pada pelaksanaan   uji asumsi klasik  menunjukkan bahwa data data 

penelitian tidak terdapat permasalahan asumsi klasik seperti permasalahan 

autokorelasi, normalitas dan heterokedastisitas sehingga data-data hasil 

penelitian tersebut menjadi data yang valid  sebagai data penelitian.  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis 

apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan 

kompensasi (X3) terhadap kepuasan kerja (Y). Analisis ini juga untuk 

mengetahui seberapa besar keadaan variabel dependen jika variabel 

independen di naik turunkan nilainya. Dalam analisis ini, digunakan 

dukungan komputer melalui software SPSS. Adapun hasil pengolahan datanya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 0,362 0,234  1,545 0,126 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 
0,088 0,077 0,078 1,153 0,252 

Motivasi (X2) 0,560 0,115 0,540 4,890 0,000 

Kompensasi (X3) 0,288 0,093 0,314 3,093 0,003 

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 5.11 diperoleh persamaan regersi sebagai berikut: 

Y = 0,362 + 0,088X1 + 0,560X2 + 0,288X3 

Dari persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Koefisien variabel X1 (Gaya Kepemimpinan) sebesar 0,088, artinya semakin 

tinggi gaya kepemimpinan maka semakin meningkat kepuasan kerja, yang 

akan meningkat sebesar 0,088. 

2. Koefisien variabel X2 (Motivasi) sebesar 0,560, artinya semakin tinggi 

motivasi maka semakin meningkat kepuasan kerja, yang akan  meningkat 

sebesar 0,560. 

3. Koefisies variabel X3 (Kompensasi) sebesar 0,288, artinya semakin tinggi 

kompensasi maka semakin meningkat kepuasan kerja, yang akan 

meningkat sebesar 0,288. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Untuk Mengetahui Pengaruh Secara Parsial (Uji 

t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun 
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penjelasan dari hasil pengujian masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut: 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil pengujian untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) didapatkan t 

hitung sebesar 1,153 artinya lebih kecil dari t tabel = 1,98 (n-k dengan jumlah 

96 sampel dan 4 jumlah variabel). Selain itu, dengan menggunakan nilai 

signifikansi yang didapatkan dari hasil pengujian yaitu 0,252 yang artinya 

lebih besar dari 0,05 sehingga Hi di tolak dan menerima H0 yaitu Tidak ada 

pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja 

hasil pengujian untuk variabel motivasi (X2) didapatkan t hitung 

sebesar 4,890 artinya lebih besar dari t tabel (1,98). Selain itu, nilai signifikansi 

yang didapatkan dari pengujian adalah 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05 

sehingga H0 di tolak dan menerima Hi yaitu ada pengaruh motivasi (X2) 

terhadap kepuasan kerja (Y). 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja  

 Hasil pengujian untuk variabel kompensasi (X3) didapatkan t hitung sebesar 

3,093 artinya lebih besar dari t tabel (1,98). Selain itu, nilai signifikansi yang 

didapatkan dari pengujian adalah 0,003 artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga 

H0 di tolak  

dan menerima Hi yaitu ada pengaruh kompensasi (X3) terhadap kepuasan 

kerja (Y). 

Pengujian Hipotesis Pengaruh Secra aSimultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen 

secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan 

dengan membandingkan F hitung dengan F tabel 

Tabel.2. Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig 
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1   

Regresssion 

27,327 3 9,109 109,521 0,000 

Residual 7,652 92 0,083   

Total 34,979 95    

Sumber: Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 109,521 

artinya lebih besar dari F tabel = 2,70 (dengan derajad bebas pembilang k-1 

dan derajad penyebut n-k yaitu 96 sampel dan 4 variabel penelitian). Selain 

itu, dengan menggunakan signifikansi yang didapatkan dari pengujian yaitu 

sebesar 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 di tolak dan menerima 

Hi bahwa ada pengaruh gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan 

kompensasi (X3) terhadap kepuasan kerja (Y). 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antar nol sampai satu (0 < R2 <1). Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk variasi variabel dependen. 

Adapun hasi koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,884 0,781 0,774 0,28839 

Sumber : Data Primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 5.12 dapat diketahui bahwa nilai korelasinya sebesar 

0,884 atau 88,4% mendekati nilai 1. Hal ini menunjukkan adanya hubungan 
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antara gaya kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan Kompensasi (X3) terhadap 

Kepuasan Kerja (Y). 

Adapun nilai koefisien determinasi sebesar 0,781 artinya bahwa 78,1% 

kepuasan kerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan 

kompensasi (X3). Sedangkan 21,9% (100% - 78,1%) dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam persamaan regresi tersebut atau 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara 

motivasi dengan kompensasi terhadap kepuasan kerja,  hasil penelitian ini 

sejalan dengan Lia, et al., (2014), dengan judul pengaruh kompensasi dan 

motivasi kerja terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara X (Persero) Kebun Kertosari Jember.   

Namun dalam penelitian ini tidak membuktikan bahwa Gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja.  Hasil ini menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan dalam beberapa organisasi tertentu sangat 

dipengaruhi oleh kondidi organisasi itu sendiri sebagai suatu contoh 

organisasi kedinasan juga kemiliteran gaya kepemimpinan yang otoriterpun 

tetap diterima oleh anggota organisasi karena budaya organisasi yang 

menuntut demikian  

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan yang bergerak dibidang 

terminal yaitu Terminal Regional Daya  sebagaimana suasana kerja dan 

lapangan kerja di terminal yang dapat dikategorikan sebagai organisasi 

kedinasan  sehingga gaya kepemimpinan yang dikembangkan tidak menjadi 

masalaha bagi pegawai yang ada di sana karena kepemimpinan yang keras 

sekalipun sudah menjadi sesuatu yang dimaklumi dalam konteks pengelolaan 

terminal   
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Untuk itu hasil penelitian ini telah mengungkap fakta yang 

sesungguhnya terkait dengan kepuasan kerja  maka motivasi dan kompensasi 

menjadai factor yang relevan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai 

pada  Terminal Regional Daya  

   

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PD Terminal Makassar Metro. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan PD Terminal Makassar Metro. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan PD Terminal Makassar Metro. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 

Kompensasi secara Simultan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PD 

Terminal Makassar Metro. 
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